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Ibadah Raya Malang, 10 Januari 2010 (Minggu Pagi)

Matius 24:45-51,berjaga-jaga dikaitkan dengan kedatangan Yesus kedua kali yang tidak terduga waktunya adalah berjaga-jaga
pada waktu pembagian makanan= setia dan bijaksana pada waktu pembagian makanan.

2 Timotius 4:2,makanan yang dimaksud adalah firman pengajaran yang benar, yaitu firman yang menyatakan apa yang salah,
menegur dan menasehati.

Mulai dari gembala harus setia dan bijaksana waktu pembagian makanan, artinya gembala harus tekun memberikan makanan
firman pengajaran bagi domba, baik atau tidak baik waktunya.

Sidang jemaat juga harus setia dan bijaksana waktu pembagian makanan, artinya sidang jemaat harus tekun untuk mendengar
sampai taat dengar-dengaranpada firman pengajaran yang benar, baik atau tidak baik waktunya.

Tidak ada kata 'maaf' saat pembagian makanan firman, kita harus sungguh-sungguh!

Hosea  11:4,Tuhan Yesus selalu hadir setiap pembagian makanan. Ia setia dan menghargai (membungkuk) pada waktu
pembagian firman pengajaran.
Kalau saat pembagian makanan Tuhan selalu hadir, lalu kita sering tidak hadir, maka saat Yesus datang kembali kedua kali, kita
akan ketinggalan untuk selama-lamanya.

1 Petrus 1:22,kalau setia dan bijaksana = tekun mendengar sampai dengar-dengaran pada firman pengajaran yang benar, maka
kita akan mengalami penyucian oleh firman pengajaran yang benar.

Amsal 4:23,penyucian adalah mulai dari hati.1.
Hati harus disucikan dari keinginan jahat dan najis.
Matius 15:19,tujuh keinginan jahat dan najis dalam hati yang harus disucikan.

Kalau hati disucikan, maka dari hati akan terpancar kehidupan, baik jasmani maupun rohani, sampai kehidupan kekal,
sempurna seperti Yesus.
Kalau hati tidak disucikan, maka akan menjadi kering rohani, mati rohani, sampai sempurna (angka 7) dalam kejahatan
dan kenajisan = kebinasaan kekal untuk selama-lamanya.

Amsal 4:24, penyucian mulut.2.
Lanjut mulut disucikan sehingga tidak ada dusta lagi, yang ada hanya perkataan yang benar dan menjadi berkat bagi orang
lain.

Amsal 4:25, penyucian pandangan.3.
Sehingga kita hanya memandang Tuhan, hanya percaya dan berharap Tuhan.

Amsal 4:26-27, penyucian perjalanan hidup, solah tingkah laku.4.
Sehingga menghasilkan perbuatan benar dan perbuatan kebajikan (perbuatan yang menjadi berkat bagi orang lain, tidak
merugikan orang lain), dan perbuatan suci.

Kalau seluruh hidup kita disucikan oleh firman pengajaran yang benar, hasilnya:

1 Petrus 1:22,bisa saling mengasihi satu dengan yang lain, bisa menyatu.1.
Matius 24:46,kebahagiaan Sorga yang tidak bisa dipengaruhi oleh situasi/ kondisi apapun di dunia.2.
Nanti saat goncangan datang, akan bisa dibedakan mana kasih atau kebahagiaan yang dari kesucian dan yang bukan.
Matius 24:47,diangkat menjadi pengawas milik Tuhan.3.

Ada 3 milik Tuhan yang tidak bisa diganggu gugat:
Perpuluhan dan persembahan khusus.a.
Dalam setiap berkat yang kita terima dari Tuhan, ada hak orang lain.
Milik Tuhan adalah perpuluhan dan persembahan khusus.
Milik orang lain adalah sedekah, yaitu memberi untuk orang lain yang membutuhkan.

Maleakhi 3:8-9,tidak mengembalikan milik Tuhan = pencuri/ perampok yang akan dikutuk dan binasa.

Kejadian 14:18-20,perpuluhan adalah:
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Pengakuan bahwa kita sudah diberkati oleh Tuhan.
Pengakuan bahwa kita sudah menang atas segala musuh, atas segala pencobaan.
Kejadian 14:21,23,pengakuan bahwa kita terlepas dari ikatan Sodom Gomora, yaitu ikatan akan uang dan
ikatan dosa kawin-mengawinkan.

Mengembalikan perpuluhan = membawa kehidupan kita menjadi milik Tuhan yang tidak bisa diganggu
gugat.

Rumah Tuhan.b.
1 Korintus 3:16; 6:19-20,kehidupan kita adalah milik Tuhan yang sudah dibeli dan tidak bisa diganggu gugat.
Markus 11:17,rumah Tuhan adalah rumah doa, artinya tempat untuk beribadah, melayani, dan menyembah Tuhan.
Rumah Tuhan adalah milik Tuhan.

Jadi, beribadah, melayani, dan menyembah Tuhan adalah haknya Tuhan atas kita yang tidak boleh diganggu
gugat; dan merupakan kewajiban kita kepada Tuhan sebab kita sudah dibeli.

Kalau tidak mau beribadah, melayani, dan menyembah Tuhan, maka:
Merupakan hutang darah yang tidak bisa dibayar oleh apapun.
Menjadikan rumah Tuhan sarang penyamun.
Menjadikan Tuhan cemburu.
Keluaran 20:4-5,kalau tidak setia dan tidak mau beribadah, maka Tuhan akan menjadi Allah yang
cemburu.

Kidung Agung 8:6,sebenarnya kasih Tuhan itu sekuat maut, artinya kasih Tuhan melepaskan kita dari
maut sehingga kita bisa menjadi rumah Tuhan, bisa beribadah dan melayani Tuhan.

Lewat ibadah pelayanan dan penyembahan, kita mendapat materai Tuhan untuk mengalami kasih Allah
yang dahsyat, janji Tuhan yang tidak dapat diganggu gugat.

Tetapi kalau tidak mau beribadah melayani dan menyembah Tuhan, cemburu Tuhan adalah seperti alam
barzakh = memasukkan diri ke dalam api neraka.
Rumah Tuhan adalah pintu gerbang Kerajaan Sorga; meninggalkan rumah Tuhan = masuk neraka.
Kejadian 28:17.

Mempelai Wanita.c.
Yohanes 3:29, 1 Korintus 7:4, Yesaya 54:5-8.
Yesus sebagai Suami berhak atas Mempelai WanitaNya.
Hubungan Mempelai Pria dan Mempelai Wanita adalah kasih setia yang abadi, yang tidak bisa diganggu gugat
oleh apapun juga.

Kegunaan kasih setia yang abadi:
Yesaya 54:9,meluputkan kita dari segala celaka mara bahaya, sampai meluputkan kita dari hukuman yang
akan datang.
Yesaya 54:10,memberikan kuat dan teguh hati, dalam kedamaian dan ketenangan di tengah segala
goncangan, tetap mengikut dan melayani Tuhan sampai Tuhan Yesus datang kembali.
Yesaya 54:5,menebus, melepaskan kita dari dosa-dosa.
Syaratnya adalah mengaku dosa, dan jika diampuni jangan berbuat dosa lagi.
Menciptakan kita menjadi manusia baru, mengubahkan dan membaharui kehidupan kita, inilah mujizat
yang besar. Keubahan hidup dimulai dari jujur.
Juga mujizat yang jasmani, menciptakan yang tidak ada menjadi ada untuk memelihara kita, menjadikan
yang mustahil menjadi tidak mustahil untuk menolong kita, sampai mengubahkan kita menjadi sama mulia
dengan Tuhan saat kedatanganNya kedua kali.

Tuhan memberkati.


